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ABSTRAK 
 

Ipah Saripah, 1211040058. 2025. Nilai-nilai Sabar dan Mahabbah Perspektif 

Imam Al-Ghazali Pada Roman “Tenggelamnya Kapal Van der Wijck” Karya 

Hamka. 

Adat dan perjodohan merupakan salah satu fenomena yang salah di bahas 

dalam karya satra bernama roman. Roman biasanya mengangkat isu-isu yang ada 

kaitannya dengan fenomena kehidupan sosial manusia. Salah satu roman yang 

mengangkat isu ini adalah roman “Tenggelamnya Kapal Van der Wijck” karya 

Hamka. Roman ini dipilih karena merupakan roman yang populer dan best seller di 

Indonesia. Selain itu, penulisnya yaitu Hamka merupakan salah seorang tokoh yang 

ternama di Indonesia karena merupakan salah satu tokoh sastrawan sekaligus 

pahlawan pada era penjajahan Indonesia. Maka dari itu, peneliti ingin melihat 

apakah terdapat nilai-nilai sabar dan mahabbah menurut perspektifnya Imam al-

Ghazali pada roman “Tenggelamnya Kapal Van der Wijck” karya Hamka. 

Tujuan penilitian ini untuk melihat nilai-nilai sabar dan mahabbah perspektif 

Imam al-Ghazali pada roman “Tenggelamnya Kapal Van der Wijck” karya Hamka. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

content analysis (analisis isi). Data primernya berupa roman “Tenggelamnya kapal 

Van der Wijck” karya Hamka, sedangkan data sekundernya diperoleh dari buku, 

artikel jurnal, dan sebagainya sebagai sumber pendukung. Teknik analisis datanya, 

peneliti menguraikan langkah-langkah yang diambil dengan teknik analisis isi 

untuk mengalisis sebuah teks bacaan. 

Hasilnya yaitu terdapat nilai-nilai sabar dan mahabbah menurut perspektifnya 

Imam Al-Ghazali pada roman “Tenggelamnya kapal Van der wijck” karya Hamka.  

Sabar menurut Imam Al-Ghazali adalah kemampuan melawan hawa nafsu dan 

menentangnya dengan penggerak agama. Sedangkan mahabbah Imam Al-Ghazali 

adalah segala kecenderungan yang mendatangkan kesenagan dan kenyamanan 

secara naluriah. Nilai sabar ditemukan dalam karakter Zainuddin dan Hayati, 

terutama dalam menghadapi cobaan perpisahan. Zainuddin menunjukkan 

kesabaran dalam menahan penderitaan batin akibat penolakan Hayati lantaran 

perjodohan dan perbedaan adat. Nilai mahabbah terdapat dalam kisah cinta tulus 

antara Zainuddin, kedua orang tua Zainuddin, Mak Base, dan Hayati. Contoh 

mereka digambarkan sebagai perasaan yang suci dan ikhlas meskipun diuji dengan 

penolakan dan kehilangan.  
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